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Abstrak 
Pendekatan teologis merupakan salah satu metode fundamental dalam studi Islam yang menempatkan wahyu, baik Al-Qur’an maupun Sunnah, sebagai sumber utama dalam memahami realitas keagamaan dan kehidupan manusia. Pendekatan ini berfungsi sebagai landasan normatif dalam merumuskan keyakinan, nilai, serta prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep pendekatan teologis dalam studi Islam, meliputi latar belakang kemunculannya, perkembangan historis teologi Islam, karakteristik metodologis yang digunakannya, serta relevansinya dalam menghadapi dinamika sosial, budaya, dan intelektual di era kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh melalui penelaahan berbagai buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah yang membahas teologi Islam dan pendekatan teologis dalam kajian keislaman. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan sistematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan teologis tidak hanya berperan sebagai penjaga kemurnian akidah dan doktrin keimanan umat Islam, tetapi juga memiliki fungsi strategis dalam membentuk etika sosial, menjaga identitas keagamaan, serta memberikan kerangka normatif dalam merespons berbagai isu modern. Dalam konteks kontemporer, pendekatan teologis mampu berkontribusi dalam menyikapi tantangan seperti pluralisme agama, globalisasi, dan perkembangan ilmu pengetahuan, tanpa kehilangan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Dengan demikian, pendekatan teologis tetap memiliki posisi yang penting dalam studi Islam kontemporer sebagai pendekatan yang bersifat normatif sekaligus reflektif dan kontekstual.
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1. Latar Belakang
Studi Islam adalah bidang ilmu yang sangat luas karena mempelajari seluruh ajaran Islam dari berbagai segi, termasuk normatif, sejarah, sosial, dan filsafat. Islam sebagai agama tidak hanya berfungsi sebagai suatu sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai cara memandang hidup yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, antar sesama manusia, serta dengan alam semesta. Oleh karena itu, penelitian mengenai Islam memerlukan penggunaan pendekatan metodologis yang sesuai agar hasil pemahaman yang diperoleh dapat komprehensif dan tidak menyederhanakan (Hotami, Bakar, & Mubarok, 2025).
Dalam lingkungan akademik, studi tentang Islam berkembang menjadi disiplin yang melibatkan berbagai metode seperti sejarah, sosiologi, antropologi, filsafat, serta hermeneutika. Keberagaman metode ini mencerminkan kerumitan Islam sebagai subjek penelitian. Meskipun terdapat banyak metode, pendekatan teologis memiliki peran yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan pokok ajaran Islam, yaitu aqidah dan kepercayaan kepada Tuhan. Pendekatan ini berfungsi sebagai dasar epistemologis untuk berbagai pendekatan lainnya, karena semua aspek ajaran Islam pada dasarnya didasari oleh konsep ketuhanan dan wahyu (Fauzi, 2023).
Pendekatan teologis dalam kajian Islam dimulai dari keyakinan bahwa wahyu adalah sumber kebenaran yang paling utama dan definitif. Al-Qur’an dan Hadis dianggap sebagai acuan utama yang bersifat normatif dan tidak dapat digantikan oleh pemikiran manusia. Dalam perspektif ini, agama dipahami sebagai suatu sistem ajaran yang sempurna, memiliki kebenaran absolut, dan berperan sebagai panduan hidup bagi umat manusia (Ritonga, 2024).  Oleh karena itu, cara pandang teologis sering kali diasosiasikan dengan usaha untuk mempertahankan keaslian ajaran Islam dari berbagai macam penyimpangan, baik yang berasal dari interpretasi internal maupun pengaruh luar.  Dengan berjalannya waktu, cara pandang teologis juga menghadapi tantangan dari kemodernan. Proses globalisasi, sekularisme, relativisme nilai, serta kemajuan ilmu dan teknologi menghadirkan beragam pertanyaan baru mengenai sejauh mana ajaran agama relevan di dunia modern. Situasi ini mendorong timbulnya kritik terhadap cara pandang teologis yang dianggap terlalu kaku, eksklusif, dan kurang responsif terhadap perubahan sosial. Namun, di sisi lain, cara pandang teologis tetap dipandang sebagai pertahanan penting dalam mempertahankan identitas keagamaan umat Islam di tengah dinamika perubahan yang sangat pesat. (Annisa et al., 2025).
Dalam konteks ini, penelitian mengenai pendekatan teologis sangatlah krusial. Pendekatan ini tidak boleh dipahami hanya sebagai cara yang tetap dan terpisah, melainkan sebagai suatu tradisi berpikir dengan dinamika sejarah yang panjang. Riwayat teologi Islam memperlihatkan bahwa pembahasan tentang Tuhan berkembang melalui interaksi yang mendalam dengan kondisi sosial, politik, dan intelektual, sejak era klasik hingga saat ini (Ashari, 2020).  Oleh karena itu, analisis teologis yang dilakukan dengan cara akademis harus mempertimbangkan aspek historis, logis, dan kontekstual tanpa mengabaikan dasar normatifnya. Dengan latar belakang tersebut, tulisan ini berusaha untuk menganalisis pendekatan teologis dalam studi islam analisi konsep dan relevansi di era kontempor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademik yang memperkaya diskursus studi Islam dan menegaskan kembali posisi penting pendekatan teologis dalam pengembangan pemikiran Islam modern.
2. [bookmark: _Hlk67818453]Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu sebuah metode yang bertujuan untuk memahami serta menguraikan fenomena dengan mendalam berdasarkan data kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena studi teologis dalam konteks Islam merupakan sebuah fenomena yang bersifat konseptual dan normatif yang tidak dapat diukur dengan statistik, tetapi memerlukan analisis melalui pemahaman terhadap makna, konsep, dan pemikiran yang dikembangkan oleh para cendekiawan Islam (Sholikha et al., 2023). Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian pustaka. Penelitian pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber tulisan yang berkaitan dengan tema pendekatan teologis, mencakup buku, artikel jurnal ilmiah, serta karya akademis lainnya. Semua sumber yang digunakan dalam studi ini secara ketat merujuk pada daftar pustaka yang ada dalam makalah, tanpa adanya penambahan atau pengurangan referensi, untuk menjaga konsistensi dan validitas sumber data. Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan membaca secara kritis, mencatat, dan mengelompokkan data dari literature yang berhubungan dengan konsep teologi Islam, ilmu kalam, karakteristik pendekatan teologis, serta hubungannya dalam konteks masa kini. Data yang telah dihimpun selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan data secara sistematis dan menghubungkannya dengan kerangka konseptual yang sesuai (Utari & Minarti, 2025).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, membaca, dan mengklasifikasikan data yang relevan dari berbagai literatur. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif-analitis, yakni dengan mendeskripsikan konsep-konsep utama yang berkaitan dengan studi hadis dan pendekatan multidisipliner, kemudian dianalisis relevansinya terhadap ekonomi syariah modern (Nursania, 2023).
3. [bookmark: _Hlk67818599]Hasil dan Diskusi
Konsep dan Ruang Lingkup Pendekatan Teologis dalam Studi Islam
Pendekatan teologis dianggap sebagai salah satu metode paling fundamental dalam kajian Islam karena berhubungan langsung dengan pokok ajaran agama, yaitu keyakinan kepada Tuhan dan semua implikasi dari keyakinan tersebut dalam kehidupan manusia. Dalam konteks akademis, pendekatan teologis diterapkan untuk memahami Islam sebagai sistem kepercayaan yang bersifat normatif dan berasal dari wahyu yang ilahi. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya meneliti Islam sebagai sebuah fenomena sosial atau budaya, tetapi juga sebagai kebenaran yang transenden, yang diyakini memiliki sifat absolut dan mewajibkan bagi para penganutnya. (Ritonga, 2024).  Secara konseptual, kata teologi berasal dari dua komponen, yaitu theos yang berarti Tuhan dan logos yang mengacu pada studi atau penalaran. Dalam pengertian ini, teologi dapat dipahami sebagai studi yang logis mengenai Tuhan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal ketuhanan. Di dalam Islam, penelitian teologis disebut dengan berbagai istilah, seperti ‘ilm al-tauhid, ‘ilm al-kalam, dan ushul al-din. Meskipun istilah-istilah tersebut memiliki fokus yang berbeda, semuanya bertujuan untuk secara sistematis memahami dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar dari akidah Islam (Dalimunthe, 2022). 
Pendekatan teologis dalam kajian Islam menjadikan wahyu sebagai dasar utama pengetahuan. Al-Qur'an dan Hadis dianggap sebagai teks suci yang memiliki kekuasaan mutlak dan menjadi acuan utama dalam menetapkan kebenaran. Dalam konteks ini, akal manusia tidak dianggap sebagai penentu kebenaran, tetapi sebagai sarana untuk memahami dan menjelaskan wahyu. Hubungan antara wahyu dan akal menjadi salah satu tema penting dalam pendekatan teologis, yang selanjutnya menghasilkan berbagai aliran pemikiran dalam sejarah teologi Islam (Utari & Minarti, 2025).
Dalam aspek metodologis, pendekatan teologis berasumsi bahwa realitas yang bersifat metafisik tidak bisa sepenuhnya dipahami dengan metode empiris. Maka dari itu, pendekatan ini lebih menekankan pada argumen normatif, logika deduktif, serta pemikiran filosofis yang berada dalam kerangka wahyu. Pendekatan teologis memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan pendekatan sosiologis atau antropologis yang melihat agama sebagai hasil dari faktor sosial, sebab teologi Islam memandang agama sebagai suatu realitas ilahi yang mendahului kenyataan sosial (Fauzi, 2023).
Ruang lingkup pendekatan teologis dalam kajian Islam sangat luas dan mencakup banyak elemen dasar ajaran Islam. Fokus utama yang diutamakan adalah diskusi mengenai Tuhan (ilahiyyat). Dalam pengkajian ini, pendekatan teologis meneliti eksistensi Allah, karakteristik-Nya, kekuasaan serta kehendak-Nya, dan hubungan antara Tuhan dengan jagat raya. Diskusi mengenai sifat-sifat Allah, seperti sifat yang wajib, mustahil, dan jaiz, menjadi tema pokok yang menunjukkan usaha teologi Islam dalam menjaga keseimbangan antara transcendensi dan immanensi Tuhan (Luk & Mufidah, 2020).
Selanjutnya, pendekatan dalam teologi juga mencakup diskusi mengenai kenabian. Penelitian ini mengkaji peran para nabi sebagai penghubung wahyu, karakteristik yang ada pada diri nabi, serta pentingnya misi kenabian bagi umat manusia. Dalam perspektif Islam, posisi Nabi Muhammad yang dikenal sebagai nabi terakhir memiliki dampak teologis yang sangat signifikan, karena mengukuhkan bahwa wahyu telah mencapai titik akhir dan ajaran Islam telah mencapai kesempurnaan. Pendekatan teologis melihat kenabian sebagai kebutuhan yang bersifat rasional dan spiritual bagi manusia, bukan hanya sebagai suatu peristiwa sejarah (Ritonga, 2024).
Ruang lingkup lainnya mencakup diskusi mengenai hal-hal yang bersifat gaib, seperti malaikat, kehidupan setelah kematian, surga, neraka, dan hari pembalasan. Elemen ini menunjukkan bahwa pendekatan teologis berada dalam ranah keyakinan yang melebihi batasan akal yang dapat dicapai secara empiris. Kepercayaan pada kenyataan yang tidak terlihat merupakan bagian penting dari struktur teologi Islam dan berperan dalam membentuk pandangan hidup umat Islam, terutama dalam memahami tujuan akhir dari kehidupan manusia (Dalimunthe, 2022).
Pendekatan teologi juga sangat memperhatikan diskusi mengenai manusia (insaniyyat). Dalam pandangan teologi Islam, manusia dilihat sebagai makhluk yang diciptakan oleh Tuhan dengan adanya aspek fisik dan spiritual. Manusia diberikan akal serta kebebasan memilih, tetapi tetap harus mematuhi ketentuan ilahi. Pertikaian mengenai kebebasan memilih dan takdir menjadi salah satu topik klasik dalam teologi Islam yang masih relevan hingga saat ini. Dengan metode teologis, masalah ini dianalisis tidak hanya dari segi filosofis, tetapi juga dari perspektif etika dan tanggung jawab manusia  (Ashari, 2020).
Selanjutnya, pendekatan dalam bidang teologi juga mengkaji hubungan antara wahyu dan akal. Dalam evolusi pemikiran Islam, hubungan ini menghasilkan beragam pandangan, mulai dari aliran yang sangat mengutamakan peran akal seperti Mu’tazilah, hingga aliran yang cenderung lebih fokus pada teks seperti salafiyah. Pendekatan teologis berupaya mengungkapkan bahwa akal memiliki peranan penting dalam memahami wahyu, tetapi tidak boleh melampaui batas-batas yang ditentukan oleh teks sakral. Oleh karena itu, akal bekerja sebagai alat untuk menjelaskan, bukan sebagai penentu kebenaran (Utari & Minarti, 2025).
Dalam kajian Islam saat ini, pendekatan teologis sangat penting untuk mempertahankan keutuhan akidah di tengah banyaknya interpretasi modern yang berbeda-beda. Pendekatan ini berfungsi sebagai alat ukur normatif untuk mengevaluasi beragam pemikiran keagamaan yang muncul, apakah masih selaras dengan ajaran Islam atau telah keluar dari prinsip-prinsip pokok akidah. Dengan demikian, pendekatan teologis memainkan peran penting dalam melestarikan kesinambungan tradisi keilmuan Islam sambil juga menghadapi tantangan zaman  Secara umum, ide dan batasan dari pendekatan teologis dalam kajian Islam menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya terpaku pada ajaran yang bersifat teoritis, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam membentuk perspektif umat Islam terhadap kehidupan. Dengan menempatkan wahyu sebagai inti analisis, pendekatan teologis memberikan dasar normatif yang kokoh bagi pengembangan pemikiran Islam yang berakar pada tradisi, namun tetap siap untuk berdialog dengan situasi modern (Annisa et al., 2025).
Perkembangan Teologi Dalam Islam
Perkembangan teologi dalam Islam tidak terpisahkan dari sejarah umat Islam itu sendiri. Teologi Islam tidak muncul sebagai ilmu mandiri sejak awal, tetapi berkembang secara bertahap sebagai reaksi terhadap masalah-masalah akidah, sosial, dan politik yang dihadapi oleh masyarakat Muslim. Pada awal munculnya Islam, isu-isu teologis diselesaikan secara langsung dengan mengacu pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, tanpa perlu rumusan konseptual atau sistematis. Kepercayaan umat Islam pada waktu itu bersifat sederhana, praktis, dan berfokus pada penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Sholikha et al., 2023).
Pada masa Nabi Muhammad dan para pengikutnya, pemahaman mengenai Tuhan dan keyakinan dalam Islam tidak menghadapi pertikaian yang rumit. Kedudukan Nabi sebagai penerima wahyu dan penjelas ajaran Islam menjadi dasar utama dalam mengatasi berbagai masalah keagamaan. Namun, setelah Nabi Muhammad SAW meninggal, umat Islam mulai menghadapi tantangan baru yang tidak hanya bersifat religius, tetapi juga berkaitan dengan politik. Perselisihan mengenai kepemimpinan umat Islam menjadi penyebab utama timbulnya perbedaan pendapat yang kemudian berdampak pada aspek teologis (Ashari, 2020).
Masa Khulafaur Rasyidin menjadi titik awal munculnya isu-isu teologi yang lebih rumit. Kejadian-kejadian politik seperti pembunuhan Khalifah Utsman bin Affan dan perselisihan antara Ali bin Abi Thalib dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan memunculkan diskusi terkait keabsahan kekuasaan dan posisi keimanan seseorang. Dari situ, terbentuklah kelompok Khawarij yang menganggap orang yang melakukan dosa besar sebagai kafir, serta kelompok Syi’ah yang mengembangkan ajaran imamah sebagai bagian penting dari keyakinan agama. Perbedaan ini menunjukkan bahwa teologi Islam sejak awal berkembang sebagai respons terhadap kondisi sosial dan politik, bukan hanya sebagai pemikiran teoritis  (Ramadani Mallo, 2025).
Seiring dengan berkembangnya kekuasaan Islam, umat Muslim mulai menjalin hubungan dengan berbagai kebudayaan besar seperti Yunani, Persia, dan India. Hubungan ini mengantarkan tradisi filsafat dan pemikiran rasional ke dalam dunia Islam, yang kemudian mempengaruhi cara umat Muslim memahami dan menjelaskan ajaran agama mereka. Pada periode ini, ada kebutuhan untuk menyusun akidah Islam secara terstruktur guna menghadapi tantangan intelektual dari luar, termasuk kritik yang datang dari penganut agama lain serta para pemikir filsafat. Dari sini, ilmu kalam muncul sebagai cabang teologi rasional dalam Islam (Utari & Minarti, 2025).
Aliran Mu’tazilah merupakan contoh paling nyata dari teologi yang berbasis akal dalam konteks Islam klasik. Mereka menyoroti pentingnya akal dalam menginterpretasikan ajaran agama dan membentuk lima pokok prinsip teologi, yaitu keesaan Tuhan, keadilan-Nya, janji serta ancaman, kedudukan pelaku dosa besar, serta ajakan kepada kebaikan dan pencegahan dari keburukan. Fokus pada keadilan Tuhan dan kebebasan pilihan manusia mencerminkan usaha Mu’tazilah untuk memberikan penjelasan yang rasional dan etis terkait ajaran Islam. Namun, pendekatan rasional yang sangat menonjol ini juga mendapatkan kritik karena dianggap bisa mengurangi otoritas wahyu (Ashari, 2020).
Sebagai tanggapan terhadap kekuatan Mu’tazilah, muncullah kelompok Ahlus Sunnah yang dipimpin oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari serta Abu Mansur al-Maturidi. Kedua tokoh ini berusaha untuk menyeimbangkan fungsi akal dan wahyu dalam ajaran Islam. Al-Asy’ari menerapkan pendekatan rasional untuk membela ajaran yang berasal dari wahyu, sedangkan al-Maturidi memberikan lebih banyak perhatian pada akal, terutama terkait dengan aspek etika. Arah pemikiran Asy’ariyah dan Maturidiyah kemudian tumbuh menjadi arus utama dalam teologi Sunni dan memberikan dasar teologis bagi sebagian besar umat Islam hingga kini (Pendidikan Agama Islam, 2025). 
Pada masa medieval, perkembangan pemikiran teologi Islam semakin diperkaya oleh tokoh-tokoh penting seperti Al-Ghazali. Al-Ghazali memiliki peran yang signifikan dalam menyatukan teologi Asy’ariyah dengan tasawuf dan filsafat. Melalui karyanya, ia mengungkapkan bahwa teologi berfungsi tidak hanya sebagai sistem keyakinan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun spiritualitas dan etika. Kritik yang diberikan Al-Ghazali terhadap filsafat dalam Tahafut al-Falasifah tidak bertujuan untuk menolak akal secara total, tetapi untuk menempatkan akal dalam posisi yang seimbang dengan wahyu (Rabi’ah & Sofa, 2025).
Berbeda dengan Al-Ghazali, Ibn Taymiyyah memberikan kritik yang tajam terhadap pendekatan kalam dan filsafat yang dianggapnya terlalu banyak berspekulasi. Ia mendorong untuk kembali kepada pemahaman salaf yang lebih berdasarkan teks, serta menolak tafsir yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Cara berpikir Ibn Taymiyyah memperlihatkan adanya dinamika di dalam tradisi teologi Islam, di mana perselisihan antara rasionalisme dan tekstualisme terus berjalan dan saling mempengaruhi (Pendidikan Agama Islam, 2025). Memasuki zaman kontemporer, teologi Islam menghadapi berbagai tantangan baru yang berbeda dari era klasik. Kolonialisme, modernisasi, dan pengaruh ilmu pengetahuan Barat menciptakan pertanyaan mengenai relevansi ajaran Islam di dunia saat ini. Dalam situasi ini, muncul pemikir Muslim modern seperti Muhammad Abduh yang berusaha untuk merumuskan ulang teologi Islam agar sesuai dengan rasionalitas zaman modern tanpa mengabaikan prinsip-prinsip inti agama. Teologi Islam mulai berfokus pada usaha pembaruan pemikiran, termasuk di sektor pendidikan, politik, dan sosial  (Noupal, 2015).
Memasuki zaman kontemporer, teologi Islam menghadapi berbagai tantangan baru yang berbeda dari era klasik. Kolonialisme, modernisasi, dan pengaruh ilmu pengetahuan Barat menciptakan pertanyaan mengenai relevansi ajaran Islam di dunia saat ini. Dalam situasi ini, muncul pemikir Muslim modern seperti Muhammad Abduh yang berusaha untuk merumuskan ulang teologi Islam agar sesuai dengan rasionalitas zaman modern tanpa mengabaikan prinsip-prinsip inti agama. Teologi Islam mulai berfokus pada usaha pembaruan pemikiran, termasuk di sektor pendidikan, politik, dan sosial. Dengan demikian, kemajuan teologi dalam Islam memperlihatkan bahwa teologi bukanlah suatu disiplin yang tetap, tetapi merupakan tradisi pemikiran yang dinamis. Dari periode klasik hingga masa kini, teologi Islam terus mengalami perubahan sebagai reaksi terhadap tantangan yang ada. Pergerakan ini menekankan bahwa metode teologis tetap penting dan memiliki kesempatan besar untuk diperluas dalam kajian Islam modern, asalkan tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip fundamental ajaran Islam (Muvid, 2025).
Karakteristik Pendekatan Teologis dalam Studi Islam
Pendekatan teologi dalam kajian Islam memiliki ciri khusus yang membedakannya dari pendekatan lain seperti sejarah, sosiologi, atau antropologi. Ciri ini muncul dari anggapan mendasar bahwa agama adalah wahyu dari Tuhan yang membawa kebenaran mutlak dan tidak bisa dianggap hanya sebagai fenomena sosial atau hasil budaya manusia. Oleh karena itu, pendekatan teologis mengutamakan keyakinan (iman) sebagai dasar pengetahuan utama dalam memahami ajaran Islam (Ritonga, 2024).  Karakter utama dari pendekatan teologi adalah fokus pada kebenaran yang normatif. Pendekatan ini berlandaskan pada keyakinan bahwa ajaran agama berasal dari Tuhan dan memiliki otoritas yang absolut. Al-Qur’an dan Hadis diakui sebagai pedoman utama dalam menilai apa yang benar dan salah, baik dalam aspek kepercayaan maupun praktik keagamaan. Dalam hal ini, kebenaran agama tidak ditentukan oleh konsensus sosial, perubahan zaman, atau hasil penelitian, tetapi ditetapkan oleh wahyu yang dianggap permanen dan universal (Fauzi, 2023).
Orientasi normatif ini menjadikan pendekatan teologis bersifat preskriptif, yakni memberikan panduan tentang apa yang seharusnya diyakini dan dilakukan oleh umat Islam. Pendekatan ini tidak hanya mendeskripsikan realitas keberagamaan, tetapi juga menilai dan mengarahkan perilaku keagamaan agar sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dengan demikian, pendekatan teologis berfungsi sebagai penjaga ortodoksi dan standar keimanan dalam tradisi keislaman (Devi & Andrean, 2021).
Karakter utama dari pendekatan teologi adalah fokus pada kebenaran yang normatif. Pendekatan ini berlandaskan pada keyakinan bahwa ajaran agama berasal dari Tuhan dan memiliki otoritas yang absolut. Al-Qur’an dan Hadis diakui sebagai pedoman utama dalam menilai apa yang benar dan salah, baik dalam aspek kepercayaan maupun praktik keagamaan. Dalam hal ini, kebenaran agama tidak ditentukan oleh konsensus sosial, perubahan zaman, atau hasil penelitian, tetapi ditetapkan oleh wahyu yang dianggap permanen dan universal (Muslimin, 2020).
Upaya penyucian ini terlihat dalam sejarah kemajuan ilmu kalam, di mana para mutakallimin berdiskusi dan menyusun argumen logis untuk membela murninya akidah Islam. Penilaian terhadap aliran-aliran yang dianggap menyimpang, seperti ekstremisme dalam teologi atau rasionalisme yang terlalu berlebihan, diupayakan untuk menjaga keseimbangan antara wahyu dan akal. Oleh karena itu, pendekatan teologis tidak menolak logika, tetapi membatasi agar tetap berada dalam batasan wahyu (Utari & Minarti, 2025).
Karakter ketiga adalah menjadikan iman sebagai inti dari pengertian agama. Sudut pandang teologis melihat iman tidak hanya sebagai sikap mental, tetapi sebagai dasar ontologis dan epistemologis untuk memahami kenyataan. Kebenaran ajaran Islam awalnya diterima melalui iman, yang kemudian dijelaskan dan dipertahankan dengan alasan yang rasional. Oleh karena itu, pendekatan teologis bersifat alasan yang berbasis iman, di mana akal berperan untuk memperkuat keyakinan, bukan untuk merelatifkannya (Luk & Mufidah, 2020).
Karakter ini menguraikan alasan mengapa pendekatan teologis sering dilihat sebagai dogmatis. Namun, dalam tradisi Islam, dogmatisme tidak sama dengan penolakan terhadap pemikiran kritis. Sebaliknya, sejarah ilmu kalam membuktikan bahwa para teolog Muslim sangat terlibat dalam penerapan logika, filsafat, dan argumentasi untuk mempertahankan ajaran Islam. Dogmatisme teologis lebih tepat dianggap sebagai keteguhan pada prinsip-prinsip fundamental akidah yang tidak bisa dirundingkan (Ashari, 2020).
Karakter yang keempat adalah penerapan akal yang terbatas. Pendekatan teologis mengakui pentingnya akal untuk memahami prinsip-prinsip agama, tetapi menolak pandangan yang menganggap akal sebagai sumber kebenaran utama. Akal diperdayakan untuk menginterpretasikan wahyu, memberikan penjelasan tentang arti teks, dan menjawab kritik, namun tetap patuh pada otoritas Al-Qur’an dan Hadis. Pembatasan ini menjadi sifat unik dari pendekatan teologis yang membedakannya dari pendekatan filosofis yang murni (Utari & Minarti, 2025).
Karakter yang kelima adalah mempertahankan ortodoksi dan kestabilan doktrin. Pendekatan teologis berperan menjaga agar ajaran Islam tetap konsisten dan tidak terpecah belah oleh berbagai penafsiran yang saling bertentangan. Dalam hal ini, teologi Islam berfungsi sebagai sarana untuk menetapkan batas-batas akidah yang dianggap sah dalam tradisi Islam, seperti yang tercermin dalam dominasi aliran Asy’ariyah dan Maturidiyah dalam teologi Sunni. Pemeliharaan ortodoksi ini sangat penting untuk memastikan kesatuan di kalangan umat Islam, meskipun perbedaan pendapat masih diakui dalam batas tertentu (Pendidikan Agama Islam, 2025).
Karakter yang keenam yaitu sifat yang bersifat preskriptif serta normatif-etis. Cara pandang teologis tidak hanya mengupas isu-isu metafisik, tetapi juga memiliki dampak moral yang signifikan. Keyakinan teologis mengenai Tuhan, kehidupan setelah mati, dan tanggung jawab manusia menjadi pondasi untuk membangun etika pribadi maupun sosial. Dengan kata lain, teologi Islam berperan sebagai dasar untuk pengembangan akhlak, keadilan sosial, dan tanggung jawab moral bagi umat Islam dalam aktivitas sehari-hari. Secara umum, karakteristik dari pendekatan teologis menunjukkan bahwa metode ini memiliki posisi yang penting dalam penelitian tentang Islam. Pendekatan teologis tidak hanya berfungsi untuk mempertahankan keaslian ajaran, tetapi juga membangun kerangka nilai yang memengaruhi cara pandang umat Muslim terhadap dirinya sendiri, masyarakat, dan lingkungannya. Dengan demikian, meski sering mendapat kritik karena dianggap terlalu baku, pendekatan teologis tetap merupakan bagian yang tak terpisahkan dari studi Islam yang menyeluruh dan mendetail (Hakim et al, 2025). 
Relevansi Pendekatan Teologis dalam Kajian Islam Kontemporer
Pendekatan teologi dalam penelitian Islam masih sangat penting dalam konteks saat ini, meskipun menghadapi banyak rintangan karena perubahan sosial, budaya, dan intelektual yang cepat. Proses modernisasi, globalisasi, dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi telah memberikan dampak besar pada cara umat Islam memahami dan menjalankan ajaran agama mereka. Dalam keadaan ini, pendekatan teologi bertindak sebagai dasar norma yang mempertahankan kontinuitas nilai-nilai fundamental Islam agar tidak terkikis oleh relativisme pemikiran modern (Annisa et al., 2025). Salah satu pentingnya pendekatan teologis adalah fungsinya dalam mempertahankan identitas agama kaum Muslim di tengah arus globalisasi. Globalisasi menciptakan pertukaran nilai, budaya, dan ide yang sangat kuat, yang sering kali dapat melemahkan batasan identitas religius. Dalam hal ini, pendekatan teologis menegaskan kembali prinsip dasar akidah Islam seperti tauhid, kenabian, dan kepercayaan kepada hari akhir sebagai dasar identitas seorang Muslim. Oleh karena itu, umat Islam memiliki pondasi nilai yang kuat untuk menyaring pengaruh budaya global yang tidak sesuai dengan ajaran Islam (Rina Ariani et al., 2024). 
Pendekatan teologis juga sangat penting dalam pengembangan etika dan moral di masyarakat. Krisis moral yang dihadapi oleh masyarakat modern, seperti peningkatan individualisme, konsumerisme, dan penurunan moral, menunjukkan perlunya adanya suatu sistem nilai yang dapat memberikan panduan serta makna dalam hidup. Teologi Islam, dengan ide-ide seperti takwa, amanah, keadilan, dan tanggung jawab di hadapan Tuhan, memberikan dasar etis yang kokoh untuk membangun perilaku baik secara individu maupun kolektif. Nilai-nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai norma, tetapi juga membangun kesadaran moral yang mendalam karena memiliki akar dalam keyakinan spiritual (Hakim et al., 2025).
Dalam dunia pendidikan, pendekatan yang berlandaskan teologi memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa. Pendidikan Islam yang didasarkan pada prinsip teologi tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu, tetapi juga untuk menanamkan iman dan akhlak yang baik. Kesadaran akan pengawasan Tuhan (muraqabah) dan tanggung jawab di kehidupan setelah mati menjadi dorongan internal yang mengajak siswa untuk berbuat jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendekatan teologis ikut serta dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkembang secara moral dan spiritual (Suarni, 2023).
Pendekatan keagamaan juga penting ketika berhadapan dengan keberagaman agama dan percakapan antar agama. Dalam komunitas yang beragam, orang Islam diharapkan untuk dapat hidup harmonis dengan penganut agama lain tanpa mengorbankan jati diri keimanannya. Pendekatan keagamaan ini memberikan dukungan keyakinan yang kuat sehingga umat Muslim dapat bersikap toleran tanpa meragukan prinsip-prinsip utama Islam. Dengan dasar keagamaan yang jelas, percakapan antaragama dapat dilakukan dengan sehat, saling menghargai, dan berfokus pada kolaborasi kemanusiaan. (Teologi Islam dan Era Digital, 2025).
Selain itu, pendekatan teologis memainkan peranan yang signifikan sebagai cara untuk mengkritik pemahaman agama yang modern. Munculnya berbagai metode baru dalam kajian Islam, seperti hermeneutika kritis dan pendekatan historis-sekuler, memerlukan adanya kerangka evaluatif agar pemahaman terhadap teks-teks suci tidak melampaui batas yang diatur oleh agama. Pendekatan teologis bertindak sebagai pengawas agar usaha untuk memperbaharui pemikiran Islam tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip akidah dan tidak mengesampingkan kesucian wahyu (Muvid, 2025).
Dalam suasana kemajuan sains dan teknologi, sudut pandang teologis juga memainkan peran yang signifikan. Dalam Islam, ilmu pengetahuan tidak dianggap sebagai hal yang bertentangan dengan keagamaan, melainkan sebagai alat untuk memahami tanda-tanda kekuasaan Tuhan. Pendekatan teologis menekankan bahwa pertumbuhan sains dan teknologi harus ditujukan untuk kebaikan umat manusia dan keseimbangan lingkungan, bukan hanya untuk eksploitasi dan kepentingan ekonomi semata. Oleh karena itu, teologi Islam menyediakan kerangka etika untuk penggunaan ilmu pengetahuan modern (Muvid, 2025).
Pendekatan keagamaan juga penting dalam memahami gerakan-gerakan religius masa kini, baik yang cenderung fundamental maupun yang lebih liberal. Dengan menggunakan pendekatan ini, gerakan-gerakan tersebut dapat dikaji dengan cermat untuk menentukan seberapa cocoknya dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Ini sangat penting untuk menghindari munculnya ekstremisme dalam teologi yang bisa memicu pertikaian sosial atau liberalisme yang berlebihan yang dapat merusak pemahaman tentang akidah Secara umum, kebermaknaan pendekatan teologis dalam studi Islam masa kini terletak pada kemampuannya untuk mempertahankan keseimbangan antara kesetiaan kepada wahyu dan tanggapan terhadap kenyataan terkini. Pendekatan ini tidak hanya berperan sebagai pertahanan norma, tetapi juga sebagai sumber motivasi moral dan spiritual ketika menghadapi berbagai tantangan zaman  (Ramadani Mallo, 2025). 
4. Kesimpulan
Pendekatan teologis dalam kajian Islam adalah pendekatan yang sangat penting, yang mengutamakan wahyu sebagai sumber utama dalam memahami prinsip-prinsip agama. Dengan cara ini, Islam dipahami sebagai suatu sistem keyakinan yang mempunyai sifat normatif, transenden, dan mengikat bagi para penganutnya. Sejarah pertumbuhan teologi Islam menunjukkan bahwa pendekatan teologis bersifat dinamis, bukan kaku, sebagai reaksi terhadap perubahan yang terjadi di bidang sosial, politik, dan intelektual, dari zaman klasik hingga zaman kini. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan teologis memiliki ciri-ciri utama, seperti orientasi normatif, penekanan pada kemurnian akidah, pemeliharaan ortodoksi, serta penerapan rasionalitas dalam kerangka wahyu. Ciri-ciri tersebut menjadikan pendekatan teologis sebagai dasar penting bagi pengembangan pemikiran Islam yang bertumpu pada tradisi keilmuan klasik namun tetap relevan dengan konteks masa kini. Dalam kajian Islam saat ini, pendekatan teologis masih terbukti penting dalam mempertahankan identitas keagamaan, membentuk etika dan moral masyarakat, memperkuat pendidikan karakter, serta menghadapi tantangan pluralisme, globalisasi, dan kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pendekatan teologis sangat penting dalam studi Islam yang menyeluruh. Pendekatan ini harus terus dikembangkan dengan cara yang kritis dan kontekstual tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.
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